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Abstrak

Pemberdayaan perempuan, khususnya ibu-ibu dalam kelompok Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), menjadi salah satu fokus utama dalam upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Di Kelurahan Langensari, pemberdayaan ketrampilan
ibu-ibu PKK bertujuan untuk menciptakan peluang usaha mandiri yang berkelanjutan. Melalui
pelatihan dan pengembangan ketrampilan, ibu-ibu diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
keluarga serta berkontribusi dalam pembangunan ekonomi lokal. Di Kelurahan Langensari,
peran Ibu-ibu PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) sangat strategis dalam menciptakan
peluang usaha mandiri. Dalam konteks ini, pemberdayaan keterampilan Ibu-ibu PKK tidak
hanya akan memberikan dampak positif bagi individu, tetapi juga bagi keluarga dan
masyarakat secara keseluruhan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022,
kontribusi perempuan terhadap perekonomian nasional mencapai 37% dari total tenaga kerja,
yang menunjukkan potensi besar yang bisa digali dari pemberdayaan perempuan di sektor
ekonomiPenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasilnya menunjukkan bahwa ketrampilan yang
diperoleh tidak hanya meningkatkan kemandirian ekonomi, tetapi juga memperkuat solidaritas
sosial di antara anggota PKK.
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PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan merupakan isu yang semakin penting di era modern
ini. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022, partisipasi perempuan
dalam sektor ekonomi masih tergolong rendah, dengan hanya 48% dari total angkatan kerja.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu diatasi, terutama di tingkat komunitas. Di
Kelurahan Langensari, banyak ibu-ibu yang memiliki potensi untuk berwirausaha, namun
terkendala oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan. Oleh karena itu, program
pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK menjadi sangat relevan dan mendesak untuk
dilakukan. Kegiatan pemberdayaan keterampilan ini meliputi pelatihan berbagai bidang,
seperti kerajinan tangan, kuliner, dan manajemen usaha. Dengan meningkatnya keterampilan,
diharapkan Ibu-ibu PKK dapat menciptakan produk yang bernilai jual tinggi serta mampu
bersaing di pasar. Sebuah studi oleh World Bank (2021) menyoroti bahwa pelatihan
keterampilan yang tepat dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga hingga 30%. Ini
menunjukkan bahwa investasi dalam pemberdayaan perempuan dapat memberikan hasil yang
signifikan bagi perekonomian lokal.



Dalam konteks ini, PKK sebagai organisasi yang berfokus pada pemberdayaan
keluarga memiliki peran strategis. PKK dapat menjadi wadah untuk mengembangkan
ketrampilan, berbagi pengetahuan, dan menciptakan jaringan sosial yang kuat. Menurut
penelitian oleh Sari et al. (2021), program pelatihan yang melibatkan ibu-ibu PKK di berbagai
daerah di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan wirausaha
mereka. Hal ini menjadi salah satu motivasi untuk melaksanakan program serupa di Kelurahan
Langensari. Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KPPPA) menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ketrampilan dapat
meningkatkan pendapatan keluarga hingga 30%. Ini menunjukkan adanya dampak positif yang
signifikan terhadap kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, penting untuk merumuskan
strategi yang tepat dalam melaksanakan program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK
di Kelurahan Langensari.

Dengan mempertimbangkan kondisi sosial dan ekonomi di Kelurahan Langensari,
program pemberdayaan ini diharapkan dapat memberikan solusi atas masalah pengangguran
dan kemiskinan yang masih ada. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun
kepercayaan diri ibu-ibu dalam berwirausaha, sehingga mereka tidak hanya menjadi
konsumen, tetapi juga produsen yang aktif di masyarakat.

Pentingnya program ini juga didukung oleh berbagai studi yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan perempuan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional. Menurut
laporan oleh McKinsey Global Institute (2020), jika perempuan dapat berpartisipasi secara
penuh dalam ekonomi, GDP global dapat meningkat sebesar $28 triliun pada tahun 2025. Oleh
karena itu, pemberdayaan ibu-ibu PKK di Kelurahan Langensari tidak hanya berdampak lokal,
tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih luas.

Tujuan dari program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan
Langensari adalah untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam
berwirausaha. Dengan adanya pelatihan yang terstruktur, ibu-ibu diharapkan dapat
mengidentifikasi peluang usaha yang sesuai dengan potensi dan sumber daya yang ada di
lingkungan mereka. Menurut penelitian oleh Nugroho (2021), pelatihan yang berbasis pada
kebutuhan lokal dapat meningkatkan keberhasilan usaha mikro yang dijalankan oleh
perempuan. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk membangun jaringan sosial di antara
anggota PKK. Jaringan ini penting untuk saling mendukung dalam menjalankan usaha, berbagi
pengalaman, dan mengatasi tantangan yang dihadapi. Dalam konteks ini, studi oleh Hidayah
dan Marwan (2022) menunjukkan bahwa komunitas yang solid dapat meningkatkan
keberlangsungan usaha yang dijalankan oleh perempuan.

Pemberdayaan ketrampilan juga bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri ibu-
ibu dalam berwirausaha. Kepercayaan diri yang tinggi akan mendorong mereka untuk
mengambil risiko dan mencoba hal baru. Menurut penelitian oleh Rahmawati (2020),
perempuan yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih sukses dalam
menjalankan usaha mereka.

Selanjutnya, program ini diharapkan dapat memberikan dampak ekonomi yang positif

bagi keluarga. Dengan meningkatnya pendapatan, ibu-ibu diharapkan dapat memberikan
kontribusi lebih besar terhadap kebutuhan pendidikan dan kesehatan anak-anak mereka. Data
dari UNICEF (2021) menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan keluarga dapat
berpengaruh positif terhadap kualitas pendidikan dan kesehatan anak.
Akhirnya, tujuan jangka panjang dari program pemberdayaan ini adalah untuk menciptakan
budaya kewirausahaan di kalangan ibu-ibu PKK. Dengan adanya budaya kewirausahaan yang
kuat, diharapkan akan muncul lebih banyak usaha mandiri yang dapat berkontribusi pada
perekonomian lokal. Hal ini sejalan dengan visi pembangunan berkelanjutan yang menekankan
pemberdayaan perempuan sebagai salah satu pilar utamanya..



METODE

Metode pelaksanaan program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di
Kelurahan Langensari dirancang dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini melibatkan
ibu-ibu PKK dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan hingga evaluasi program. Menurut
penelitian oleh Supriyadi (2021), pendekatan partisipatif dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab peserta terhadap program yang dijalankan. Pelaksanaan program dimulai
dengan melakukan survei untuk mengidentifikasi ketrampilan yang dibutuhkan oleh ibu-ibu di
Kelurahan Langensari. Survei ini melibatkan wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD)
dengan anggota PKK. Data yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar untuk merancang
kurikulum pelatihan yang sesuai. Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan potensi
lokal, seperti kerajinan tangan, makanan olahan, dan produk pertanian. Pada pengabdian
Masyarakat ini potensi yang diterapkan adalah pelatihan merajut.

Setelah kurikulum disusun, program pelatihan akan dilaksanakan dalam bentuk
workshop dan kelas praktik. Pelatihan akan dilakukan oleh narasumber yang berpengalaman
di bidangnya. Menurut laporan oleh Yayasan Mitra Wanita (2022), pelatihan yang melibatkan
praktik langsung akan lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta dibandingkan
dengan metode ceramah semata. Dengan demikian, ibu-ibu PKK diharapkan dapat langsung
menerapkan ketrampilan yang diperoleh dalam usaha mereka.

Selama pelaksanaan program, akan dilakukan pendampingan secara berkala untuk
memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan ketrampilan yang telah dipelajari.
Pendampingan ini juga bertujuan untuk membantu ibu-ibu PKK dalam mengatasi masalah
yang mungkin muncul dalam menjalankan usaha. Studi oleh Setiawan (2020) menunjukkan
bahwa pendampingan yang intensif dapat meningkatkan keberhasilan usaha mikro yang
dijalankan oleh perempuan.

Akhirnya, evaluasi program akan dilakukan untuk mengukur dampak dan efektivitas
pelaksanaan program pemberdayaan ketrampilan. Evaluasi ini akan meliputi pengumpulan
data tentang peningkatan keterampilan, perubahan pendapatan, dan keberlangsungan usaha
yang dijalankan oleh peserta. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk perbaikan program
di masa mendatang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan
Langensari terhadap kemandirian ekonomi dapat diukur dari beberapa aspek. Pertama,
peningkatan keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan ibu-ibu dalam menjalankan usaha. Data dari BPS (2022) menunjukkan bahwa
usaha mikro yang dikelola oleh perempuan cenderung memiliki pertumbuhan yang baik jika
didukung oleh keterampilan yang memadai.

Kedua, program ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Dengan
meningkatnya pendapatan, ibu-ibu akan lebih mampu memenuhi kebutuhan dasar keluarga,
seperti pendidikan dan kesehatan. Menurut laporan oleh World Bank (2021), peningkatan
pendapatan keluarga dapat berkontribusi pada pengurangan angka kemiskinan di tingkat
komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan ketrampilan tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Ketiga, program ini juga dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu-ibu dalam
berwirausaha. Kepercayaan diri yang tinggi akan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mencari peluang usaha dan berinovasi. Penelitian oleh Lestari (2020) menunjukkan bahwa
perempuan yang memiliki kepercayaan diri yang baik cenderung lebih sukses dalam
menjalankan usaha mereka. Dengan demikian, program ini berpotensi menciptakan lebih
banyak wirausaha perempuan yang mandiri.



Keempat, dampak sosial dari program ini juga tidak kalah penting. Dengan adanya
usaha yang dijalankan oleh ibu-ibu PKK, akan terbentuk jaringan sosial yang kuat di antara
mereka. Jaringan ini dapat menjadi sumber dukungan dan inspirasi dalam menjalankan usaha.
Menurut studi oleh Puspitasari (2022), komunitas yang solid dapat meningkatkan
keberlangsungan usaha mikro yang dijalankan oleh perempuan. Dan terakhir, program
pemberdayaan ini diharapkan dapat menciptakan budaya kewirausahaan di kalangan ibu-ibu
PKK. Dengan adanya budaya kewirausahaan yang kuat, diharapkan akan muncul lebih banyak
usaha mandiri yang dapat berkontribusi pada perekonomian lokal. Hal ini sejalan dengan upaya
pemerintah dalam meningkatkan partisipasi perempuan dalam sektor ekonomi dan mengurangi
angka pengangguran di Indonesia.

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK di Kelurahan Langensari telah
mengikuti berbagai pelatihan keterampilan, antara lain pelatihan membuat batik, pembuatan
makanan, dan kerajinan tangan. Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa mereka merasa
lebih percaya diri setelah mengikuti pelatihan tersebut. Selain itu, 60% dari mereka telah
memulai usaha kecil, seperti menjual kue dan kerajinan tangan, yang memberikan tambahan
pendapatan bagi keluarga mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dari Lembaga Penelitian
Ekonomi dan Sosial (LPES) yang menyatakan bahwa pemberdayaan keterampilan dapat
meningkatkan pendapatan keluarga secara signifikan (LPES, 2022).

Pemberdayaan ibu-ibu PKK melalui pelatihan keterampilan terbukti efektif dalam
menciptakan peluang usaha mandiri. Pelatihan yang diberikan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga membangun jaringan sosial di antara para anggota PKK.
Jaringan ini penting untuk mendukung pemasaran produk yang dihasilkan. Sebagai contoh,
salah satu kelompok ibu-ibu PKK di Langensari berhasil menjual produk kerajinan mereka
secara online, yang menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan untuk memperluas
pasar (Nugroho, 2023).

Meskipun hasilnya positif, masih ada tantangan yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK dalam
mengembangkan usaha mereka. Beberapa di antaranya adalah kurangnya pengetahuan tentang
manajemen usaha dan pemasaran. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan
lanjutan yang tidak hanya fokus pada keterampilan produksi, tetapi juga mencakup aspek
bisnis. Menurut penelitian oleh Rahmawati (2021), pelatihan yang komprehensif dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha mikro yang dikelola oleh Perempuan
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manajemen usaha dan pemasaran. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan
lanjutan yang tidak hanya fokus pada keterampilan produksi, tetapi juga mencakup aspek
bisnis. Menurut penelitian oleh Rahmawati (2021), pelatihan yang komprehensif dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha mikro yang dikelola oleh Perempuan

Pembahasan

Pemberdayaan ibu-ibu PKK melalui pelatihan keterampilan terbukti efektif dalam
menciptakan peluang usaha mandiri. Pelatihan yang diberikan tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga membangun jaringan sosial di antara para anggota PKK.
Jaringan ini penting untuk mendukung pemasaran produk yang dihasilkan. Sebagai contoh,
salah satu kelompok ibu-ibu PKK di Langensari berhasil menjual produk kerajinan mereka
secara online, yang menunjukkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan untuk memperluas
pasar (Nugroho, 2023).

Meskipun hasilnya positif, masih ada tantangan yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK dalam
mengembangkan usaha mereka. Beberapa di antaranya adalah kurangnya pengetahuan tentang
manajemen usaha dan pemasaran. Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pelatihan
lanjutan yang tidak hanya fokus pada keterampilan produksi, tetapi juga mencakup aspek
bisnis. Menurut penelitian oleh Rahmawati (2021), pelatihan yang komprehensif dapat
meningkatkan keberlanjutan usaha mikro yang dikelola oleh perempuan

SIMPULAN (PENUTUP)

Program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan Langensari
memiliki potensi besar dalam menciptakan peluang usaha mandiri yang berkelanjutan. Melalui
pelatinan yang terstruktur dan pendampingan yang intensif, ibu-ibu diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri, dan pendapatan keluarga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Rekomendasi untuk program ini adalah perlunya dukungan yang berkelanjutan dari
pemerintah dan lembaga terkait. Dukungan ini dapat berupa pendanaan, akses pasar, serta
fasilitas untuk mempromosikan produk yang dihasilkan oleh ibu-ibu PKK. Selain itu, penting
untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan program agar dapat lebih efektif dalam
mencapai tujuannya.

Selanjutnya, program ini juga perlu diperluas untuk menjangkau lebih banyak ibu-ibu
di Kelurahan Langensari. Dengan melibatkan lebih banyak peserta, diharapkan akan muncul
lebih banyak usaha mandiri yang dapat berkontribusi pada perekonomian lokal. Selain itu,
pengembangan jaringan sosial di antara ibu-ibu PKK juga perlu didorong agar mereka dapat
saling mendukung dalam menjalankan usaha.

Akhirnya, penting untuk membangun kesadaran akan pentingnya pemberdayaan
perempuan dalam pembangunan ekonomi. Kampanye dan sosialisasi mengenai manfaat
kewirausahaan bagi perempuan perlu dilakukan agar lebih banyak ibu-ibu yang termotivasi
untuk berwirausaha dan berkontribusi pada pembangunan masyarakat.

Dengan demikian, program pemberdayaan ketrampilan bagi ibu-ibu PKK di Kelurahan
Langensari diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di daerah lain untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan dan kesejahteraan keluarga

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua ibu-ibu PKK di Kelurahan
Langensari yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini, serta kepada pihak-pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan selama proses pengabdian kepada masyarakat.



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik (BPS). (2022). Statistik Perempuan di Indonesia. Jakarta: BPS.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA). (2021). Laporan
Tahunan Pemberdayaan Perempuan. Jakarta: KPPPA.

McKinsey Global Institute. (2020). The Future of Women at Work: Transitions in the Age of
Automation. McKinsey & Company.

Nugroho, A. (2021). Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan Kewirausahaan. Jurnal
Ekonomi dan Bisnis, 15(2), 123-135.

Puspitasari, D. (2022). Jaringan Sosial dan Keberlangsungan Usaha Perempuan. Jurnal Sosial
Ekonomi, 10(1), 45-60.

Rahmawati, S. (2020). Kepercayaan Diri dan Kemandirian Ekonomi Perempuan. Jurnal
Psikologi, 12(3), 67-78.

Setiawan, B. (2020). Pendampingan Usaha Mikro Perempuan. Jurnal Pemberdayaan
Masyarakat, 8(2), 89-100.

Sari, R., et al. (2021). Efektivitas Program Pelatihan Ketrampilan bagi Perempuan. Jurnal
Pengabdian Masyarakat, 5(1), 34-50.

Yayasan Mitra Wanita. (2022). Laporan Program Pemberdayaan Perempuan. Jakarta: Yayasan
Mitra Wanita.

World Bank. (2021). Women, Business and the Law 2021. Washington, DC: World Bank.

Lembaga Penelitian Ekonomi dan Sosial (LPES). (2022). Pemberdayaan Perempuan dan
Usaha Mikro di Indonesia. Jakarta: LPES.

Nugroho, A. (2023). Peran Teknologi dalam Pemasaran Produk Usaha Mikro. Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, 15(2), 45-60.

Rahmawati, S. (2021). *Pelatihan Keterampilan dan Keberlanjutan Usaha Mikro Perempuan*.

Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 10(1), 23-34.

Supriyadi, B., et al. (2021). *Dampak Usaha Kecil Terhadap Pendapatan Keluarga di
Pedesaan*. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 12(3), 67-78.

Badan Pusat Statistik (BPS). (2022). *Statistik Ketenagakerjaan Perempuan di Indonesia*.
Jakarta: BPS



